
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Bimbingan Kelompok  

a. Pengertian Bimbingan Kelompok  

 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok (Prayitno, 

2010). Ada juga studi lain yang mengatakan bahwa, bimbingan kelompok 

dipahami sebagai upaya suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk 

kelompok, dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi serta 

mengarah diskusi agar setiap anggota kelompok dapat menjadi lebih sosial 

dan memperoleh bantuan dalam mencapai tujuan bersama. Bimbingan 

kelompok juga diartikan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu 

dalam situasi kelompok. Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat berupa 

penyampaian informasi maupun aktivitas kelompok, yang membahas 

masalah-masalah terkait pendidikan, pekerjaan, pribadi maupun sosial 

(Hartanti, 2022). 

 Layanan bimbingan dan konseling dipandang sebagai suatu proses 

yang mendukung pelaksanaan program pendidikan di sekolah, karena 

dalam program-program tersebut aspek-aspek tugas perkembangan 

individu, khususnya kematangan pendidikan dan karir, kematangan 

personal dan emosional, serta kematangan sosial, menjadi fokus perhatian. 

Salah satu kegiatan pembinaan yang dapat dilaksanakan sebagai komponen 



layanan bimbingan dan konseling adalah layanan bimbingan kelompok 

(Jannah et al., 2023). 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan terhadap siswa yang 

dilakukan oleh konselor dan konseli melalui kegiatan kelompok, untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan dinamika kelompok.  

b. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno (2010), yaitu sebagai 

berikut: 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 

berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya pada kemampuan 

berkomunikasi anggota kelompok. Seiring menjadi kenyataan bahwa 

kemampuan bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu 

oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak 

objektif. Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal 

yang mengganggu atau menghampiri perasaan dapat diungkapkannya. 

2) Tujuan Khusus 

Dalam bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik 

tertentu, melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-

topik ini dapat mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 

wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang 

lebih efektif.  Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal maupun 



non verbal ditingkatkan. Dengan diadakannya, bimbingan kelompok 

akan timbul interaksi dengan anggota-anggota kelompok dapat 

memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk 

menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya dan diterima oleh 

mereka. Kebutuhan bertukar pikiran dan berbagai perasaan, kebutuhan 

menemukan nilai-nilai atau kehidupan sebagai pegangan dan 

kebutuhan untuk menjadi lebih mandiri. 

Laia et al., (2022) menyatakan tujuan dari bimbingan kelompok, 

yaitu sebagai berikut: 

 

1) Tujuan Umum  

Meningkatnya kemampuan sosialisasi pada siswa, terutama 

kemampuan komunikasi antar anggota kelompok. Melalui layanan 

bimbingan kelompok masalah-masalah siswa dapat diungkapkan 

melalui dinamika kelompok, dengan cara berbagai tanggapan dan 

masukan baru yang bertujuan untuk mengentaskan konseli dari 

masalahnya melalui dinamika kelompok.  

2) Tujuan Khusus 

Dengan melalui dinamika kelompok yang efektif, pembahasan topik-

topik tertentu yang akan mendorong pengembangan pikiran, perasaan, 

persepsi, wawasan dan sikap dalam mewujudkan suatu tingkah laku 

yang lebih efektif dan akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

baik secara verbal maupun secara nonverbal. 



Sedangkan Wibowo et al., (2019) mengemukakan tujuan layanan 

bimbingan kelompok adalah untuk membantu siswa dalam memecahkan 

masalah-masalah umum yang sedang dihadapi secara mandiri, melatih 

kemampuan bersosialisasi, serta meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi secara verbal dan nonverbal. Dengan demikian, siswa 

diharapkan mampu berinteraksi dengan baik, mengemukakan pendapat 

secara mandiri dan tidak hanya mengikuti pendapat orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan dari bimbingan 

kelompok adalah membantu siswa memecahkan masalah-masalah umum, 

dengan menggunakan dinamika kelompok. 

 

 

 

 

c. Komponen Bimbingan Kelompok 

Ada 3 komponen penting dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Suasana Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok dipandang sebagai salah satu, bentuk 

layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan di sekolah. 

Layanan ini merupakan proses pemberian informasi dan bantuan yang 

dilakukan oleh tenaga ahli kepada sekelompok siswa dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai tujuan tertentu. 



Dengan demikian, hubungan psikologis antara anggota kelompok 

terjalin dalam situasi yang dialami secara bersama-sama. 

2) Anggota Kelompok  

Keanggotaan dipandang sebagai salah satu unsur pokok dalam proses 

kehidupan kelompok, karena tanpa anggota keberadaan kelompok 

tidak dapat terwujud. Kegiatan atau kehidupan kelompok, sebagian 

besar didasarkan pada peran yang dijalankan oleh para anggotanya. 

Namun demikian, peran kelompok tidak akan terealisasi tanpa adanya 

keikutsertaan aktif dari para anggota. Bahkan dalam batas-batas 

tertentu, kegiatan kelompok dapat dilakukan meskipun kehadiran 

pemimpin kelompok terbatas. Secara ringkas, anggota kelompok 

dianggap sangat menentukan, karena anggota kelompok merupakan 

badan dan jiwa keberlangsungan kelompok tersebut. 

3) Pemimpin Kelompok 

Pemimpin kelompok dipahami sebagai individu yang diharapkan 

mampu menciptakan suasana kondusif, sehingga para anggota 

kelompok dapat dibimbing untuk belajar mengatasi permasalahan yang 

mereka hadapi secara mandiri (Prayitno, 2010).  

 

d. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 

 Prayitno & Amti (2004) berpendapat ada beberapa aspek-aspek 

dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut: 

1) Asas Keterbukaan 



Asas keterbukaan ini agar seluruh anggota kelompok untuk bersikap 

terbuka dalam memberikan informasi. 

2) Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan ini menghendaki kepada para anggota kelompok 

untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan kelompok dalam mengikuti 

bimbingan kelompok. 

3) Asas Kekinian  

Asas kekinian yaitu, pengangkatan topik atau pembahasan yang akan 

dibahas yang  bersifat informasi terbaru. 

4) Asas Kenormatifan  

Asas kenormatifan yaitu, dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini 

tata krama dan tata cara berkomunikasi yang  baik, serta masih dalam 

batas norma berlaku yang berlaku. 

e. Tahapan-Tahapan Bimbingan Kelompok  

Tahapan-tahapan bimbingan kelompok ada 4, yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap Pembentukan  

Tahap awal atau tahap permulaan sebagai tahap persiapan dalam 

rangka pembentukan kelompok, tahap ini merupakan tahap 

pengenalan, pemberian hubungan baik. Tahap perlibatan diri atau tahap 

agar anggota memahami maksud dari bimbingan kelompok.  

Tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengenal, 

membina hubungan baik, percaya, menerima dan  membantu teman-

teman yang ada dalam kelompok. Fungsi dan tugas utama dalam 



pemimpin selama tahap ini adalah mengajarkan bagaimana cara untuk 

berpartisipasi dengan aktif, sehingga dapat meningkatkan peluang 

mereka untuk mendapatkan kelompok yang produktif. 

2) Tahap Peralihan 

Tahap ini merupakan tahap transisi dari tahapan pembentukan ketahap 

kegiatan disebut tahap transisi, karena merupakan satu transisi antara 

awal bimbingan kelompok dengan kegiatan bimbingan kelompok yang 

sesungguhnya. Pada tahap ini menjelaskan kegiatan apa yang akan 

dilaksanakan pimpinan kelompok, dapat menegaskan jenis kegiatan 

bimbingan kelompok tugas dan bebas. Setelah jelas dengan kegiatan 

apa yang dilakukan, maka tidak akan muncul keraguan atau belum siap 

pada anggota kelompok dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat-

manfaat yang akan diperoleh setiap anggota kelompok. 

3) Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari sebuah 

kelompok. Namun kegiatan kelompok pada tahap ini tergantung pada 

hasil dari dua tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ini 

akan berlangsung dengan lancar. 

4) Tahap Pengakhiran 

Tahap pengakhiran merupakan tahapan terakhir dari kegiatan 

bimbingan kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu 

evaluasi dan tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan suatu 

tahapan penutup dari seluruh rangkaian pertemuan kegiatan, dalam 



bimbingan kelompok dengan tujuan yang telah tercapainya suatu 

pemecahan masalah oleh kelompok tersebut.  

Oleih kareina itu, peimimpin keilompok beirpeiran untuk meimbeirikan 

peinguatan (reiinforceimeint) teirhadap hasil-hasil yang teilah dicapai oleih 

keilompok teirseibut. Pada tahap ini peimimpin keilompok meinciptakan 

suasana yang meinyeinangkan dan meingeisankan, seihingga seimua para 

anggota keilompok meimpeiroleih manfaat yang beisar dalam meingikuti 

keigiatan teirseibut seirta adanya keiinginan untuk meingadakan keigiatan 

teirseibut lagi (Prayitno, 2010).  

2. Teknik Sosiodrama 

a. Pengertian Teknik Sosiodrama 

Sosiodrama meirupakan dramatisasi dari peirsoalan-peirsoalan yang 

dapat timbul dalam peirgaulan deingan orang-orang lain, teirmasuk dalam 

konflik yang seiring dialami dalam peirgaulan sosial (Winkeil, 2004). 

Sosiodrama dipandang seibagai suatu meitodei peimbeilajaran yang 

dilakukan deingan cara meindramakan atau meimeirankan peirilaku, dalam 

konteiks hubungan sosial. Meilalui meitodei ini, peinghayatan teirhadap mateiri 

peimbeilajaran dapat dibeirikan seicara leibih meindalam keipada siswa 

(Nur’aida, 2020). 

Kurniawan & Suminar (2018) meinyatakan sosiodrama adalah salah 

satu teiknik dalam layanan bimbingan keilompok yang dilaksanakan deingan 

cara meimainkan peiran untuk meingatasi peirmasalahan-peirmasalahan 

sosial. Seibagaimana teiknik-teiknik lainnya, peilaksanaan sosiodrama juga 



diarahkan untuk meincapai tujuan-tujuan teirteintu yang teilah diteitapkan 

seibeilumnya. 

Beirdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sosiodrama 

adalah suatu peimbeilajaran yang dilakukan deingan cara beirmain peiran 

untuk meindramatisasikan cara tingkah laku yang di peirankan dalam suatu 

hubungan sosial.  

b. Tujuan Sosiodrama  

Winkeil (2004) beirpeindapat tujuan dari sosiodrama adalah para 

peimeiran maupun peinyaksi dibantu, untuk meinyadari beirbagai aspeik dalam 

peirgaulan sosial seirta dituntun, dalam meiningkatkan keimampuan 

beirinteiraksi deingan orang lain seicara seihat dan wajar. Oleih kareina itu, 

sosiodrama dipandang seibagai suatu keigiatan yang sangat seisuai untuk 

digunakan dalam meimbantu individu meiningkatkan peirkeimbangan siswa. 

Tujuan teiknik sosiodrama meinurut Rahman eit al., (2020), yaitu 

seibagai beirikut: 

1) Peiseirta didik mampu meinyampaikan peindapatnya deingan seicara lisan 

deingan beirani dan peircaya diri. 

2) Meinumbuhkan keirjasama antar peiseirta didik. 

3) Dapat meinampilkan keibeiraniannya dalam meimeirankan tokohnya di 

dalam keigiatan sosiodrama. 

4) Meilatih peiseirta didik bagaimana cara beirinteiraksi deingan orang lain 

deingan baik  



Seidangkan Sukardi (2008) meingungkapkan tujuan dari 

peilaksanaan sosiodrama, yaitu seibagai beirikut: 

1) Meinggambarkan atau meilukiskan bagaimana seiseiorang dalam 

meinghadapi suatu situasi teirteintu seirta bagaimana meireika dalam 

meimeicahkan masalah sosial teirseibut. 

2) Meinumbuhkan atau meingeimbangkan seirta meimpeirkaya sikap rasional 

dan kristis teirhadap sikap yang harus atau tidak diambil dalam suatu 

situasi teirteintu. 

3) Meinambahkan seirta meimpeirkaya peingalaman siswa untuk meinghayati 

seisuatu yang dipikirkan, dirasakan maupun yang diinginkan dalam 

situasi teirteintu.  

Beirdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

sosiodrama adalah keigiatan yang meimbantu individu dalam sosialnya 

untuk meingideintifikasi masalah seirta meimahami lalu meincari jalan keiluar 

dalam meimeicahkan masalahnya. 

c. Langkah-Langkah dan Petunjuk Sosiodrama 

Winkeil (2004) meingungkapkan agar dapat meinggunakan teiknik ini, 

beibeirapa orang meingisi dalam peiranan teirteintu dan meimainkan suatu 

adeigan teintang peirgaulan sosial yang meingandung peirsoalan yang harus 

diseileisaikan. Para peimbawa peiran ini meimbawakan adeigan itu seisuai 

deingan peiranan (rolei) yang teilah diteintukan bagi masing-masing peiran, 

adeigan itu dibawakan dan dimainkan di hadapan seijumlah para peinonton 



yang meinyaksikan adeigan itu dan meilibatkan diri deingan meindiskusikan 

jalan ceirita seiteilah sandiwara seileisai dimainkannya. 

Adapun langkah-langkah sosiodrama meinurut Winkeil (2004), yaitu 

seibagai beirikut: 

1) Peirsoalan yang meinyangkut peirgaulan deingan orang lain 

dikeiteingahkan dan diuraikan situasi peirgaulan yang akan dikaji. Dalam 

situasi itu harus cocok untuk disandiwarakan, mudah dipahami dan 

cukup biasa bagi siswa kareina teilah meingalaminya seindiri. Namun 

siswa, peirlu diingatkan bahwa peimbawa adeigan bukan tontonan yang 

meinjadi bahan teirtawaan. 

2) Diteintukan para peimeiran yang akan maju untuk meimbawakan adeigan 

seisuai deingan situasi peirgaulan yang teilah digariskan, dalam peineintuan 

ini didasarkan pada keireilaan beibeirapa siswa yang teilah meinyatakan 

akan keiseidiannya untuk maju dan meimeigang peiranan teirteintu. Tidak 

boleih ada unsur teirpaksaan dalam hal peineintuan para peirtisipan. 

3) Para peimeiran meimbawakan adeigan seicara spontan dan improvisasi, 

tanpa peirsiapan lain daripada meingeitahui apa dan siapa yang harus 

meireika peirankan. Adeigan dimainkan seiolah-seiolah beineir teirjadi 

seikarang meinurut sitausi peirgaulan yang teilah digariskan. Peirmainan 

tidak boleih beirjalan teirlalu lama dan hanya beirlangsung cukup lama 

untuk meingeiteingahkan situasi seirta cara peimeicahannya. Namun, 

dalam peirmainannya harus seigeira diheintikan kalau konseilor meinyadari 

bahwa salah seiorang peiran meingungkapkan masalahnnya seindiri atau 



teilah meingambarkan situasi dalam keiluarganya seindiri. Deingan kata 

lain, dalam peinyandiwara sudah bukan seibuah peirmainan meilainkan 

ungkapan yang keiteigangan pribadi dihadapan orang lain. 

4) Seiteilah dramatisasi seileisai, para peimeiran meilaporkan apa saja yang 

meireika rasakan seilama beirpeiran dan apa alasannya meireika 

meingusulkan cara peimeicahan dalam situasi probleimatis, seipeirti yang 

teilah disandiwarakan atau apa alasannya seihingga meireika tidak 

beirhasil meinyeileisaikan seirta meimuaskannya. 

5) Para peinyaksi meindiskusikan jalannya para peimain tadi dan eifeiktivitas 

dari cara peimeicahan yang teirungkap dalam dramatisasi. 

6) Bila dianggap peirlunya, adeigan yang sama diulang keimbali deingan 

cara meingambil peilaku-peilaku yang lainnya. 

3. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Tu’u  (2004) meirumuskan bahwa disiplin dipahami seibagai suatu 

upaya yang dilakukan untuk meinaati dan meingikuti peiraturan, nilai seirta 

hukum beirlaku yang didorong oleih adanya keisadaran diri bahwa keitaatan 

teirseibut beirmanfaat bagi keibaikan dan keibeirhasilan individu itu seindiri. 

Adapun studi lain mengatakan bahwa disiplin meirupakan suatu keisadaran 

diri dipahami seibagai dorongan yang muncul dari batin teirdalam, untuk 

meingikuti dan meinaati peiraturan, nilai, seirta hukum yang teilah 

dibeirlakukan dalam suatu lingkungan teirteintu (Tarigan, 2018).  



Seidangkan Puitra eit al., (2020) beirpeindapat keidisiplinan meiruipakan 

peirilakui yang dipandang seibagai hasil dari peimikiran seikaliguis 

keiseipakatan beirsama, yang di dalamnya dipeirluikan uinsu ir keisuikareilaan 

seirta keisadaran diri. Deingan kata lain, keimauian dan keimampuian uintuik 

beirpeirilakui seisuiai deingan atu iran yang beirlakui diharapkan dapat 

dimuincuilkan tanpa adanya paksaan dan tanpa  meimbeidakan uisia, teirmasuik 

pada anak-anak. Meilaluii peineirapan atuiran-atuiran keidisiplinan, anak dapat 

dibantu i uintuik meimahami bahwa tuijuian dari disiplin adalah deimi 

keihidu ipan yang leibih baik, kareina keidisiplinan beirkaitan eirat deingan pola 

peirilakui dan proseis peirkeimbangan individui. 

Beirdasarkan uiraian diatas, disimpuilkan bahwa keidisiplinan adalah 

meinaati peiratuiran, nilai dan huikuim yang teilah beirlakui pada suiatui 

lingkuingan teirteintui. 

b. Fungsi Kedisiplinan 

  Tui’ui (2004) meingeimuikakan fuingsi dari keidisiplinan, yaitui seibagai 

beirikuit:  

1) Meinata keihiduipan beirsama 

Manuisia meiruipakan makhlu ik sosial yang tidak dapat hiduip tanpa 

bantuian dari orang lain, dalam keihiduipan beirmasyarakat konflik antar 

manuisia seiring kali tidak dapat dihindarkan akibat teirjadinya beintuiran 

keipeintingan. Hal ini diseibabkan oleih keinyataan bahwa manuisia, seilain 

seibagai makhluik sosial, juiga meiruipakan makhluik individui yang tidak 

teirleipas dari sifat eigoseintrisnya. Oleih kareina itui, dalam keihiduipan 



masyarakat beintuiran antara keipeintingan pribadi dan keipeintingan 

beirsama keirap kali tidak dapat dihindari. 

Disituilah peintingnya keidisiplinan uintuik meingatuir tata keihiduipan 

manuisia dalam keilompok teirteintui, mauipuin dalam masyarakat seihingga 

keihiduipan beirmasyarakat akan hiduip teintram dan teiratu ir.  

2) Meimbanguin keipribadian  

Keipribadian dipahami seibagai keiseiluiruihan sifat dan tingkah lakui khas 

yang dimiliki oleih seiseiorang, seitiap individui dikeitahuii meimiliki 

keipribadian yang beirbeida antara satui deingan yang lainnya. 

Peimbeintuikan keipribadian seiseiorang sangat dipeingaruihi oleih 

lingkuingan, yang ditandai deingan peineirapan keidisiplinan yang baik 

dapat meimbeirikan peingaruih positif teirhadap teirbeintuiknya keidisiplinan 

pada diri seiseiorang. 

Maka dari itui, pada masa peirkeimbangan siswa dengan lingkuingan juiga 

sangat beirpeingaruih kareina pada saat masa teirseibuit siswa seidang 

meincari keipribadiannya. Lingkuingan seikolah yang teirtib, teiratuir, 

teinang dan teintram sangat beirpeiran dalam meimbangu in keipribadian 

siswa.  

3) Meilatih keipribadian yang baik  

Keipribadian yang baik peirlui dibanguin dan dibiasakan seijak dini, 

kareina keipribadian teirseibuit tidak akan tuimbuih deingan seindirinya. 

Sikap, peirilakui, pola keihiduipan, seirta keidisiplinan juiga tidak teirbeintuik 



dalam waktui singat, meilainkan meilaluii suiatui proseis yang 

beirkeilanjuitan. 

4) Peimaksaan  

Deingan adanya keisadaran individui uintuik meimatuihi seimuia keiteintuian 

dan peiratuiran yang beirlakui, meinaati norma-norma, seirta meilaksanakan 

tuigas dan tangguing jawab. Maka keidisiplinan dapat dapat teircipta. 

Keidisiplinan yang didasarkan pada keisadaran diri dinilai leibih baik dan 

kuiat dalam meimbeintuik keipribadian seiseiorang. Seirta keipatuihan dan 

keitaatan yang muincuil dari keisadaran diri teirseibuit, akan meimbeirikan 

manfaat bagi keibaikan dan keimajuian individui. 

Namuin seibaliknya, keidisiplinan dapat puila teirjadi kareina adanya 

peimaksaan dan teikanan dari luiar, misalnya keitika seiorang siswa yang 

kuirang disiplin masuik kei dalam suiatui seikolah yang beirkeidisiplinan 

yang baik, maka siswa teirpaksa haruis meinaati dan meimatuihi tata teirtib 

yang beirlakui pada seikolah teirseibuit.  

5) Hu ikuiman  

Tata teirtib seilalui diteirapkan di seitiap seikolah, yang meimuiat hal-hal 

positif seirta keiteintuian-keiteintuian yang haruis dipatuihi oleih para siswa. 

Seilain itui, tata teirtib juiga meincakuip sanksi ataui huikuim yang dibeirikan 

keipada siswa yang meilanggar keiteintuian teirseibuit. Peimbeirian huikuiman 

dianggap meimiliki peiranan peinting, kareina dapat meimbeirikan 

motivasi dan dorongan keipada siswa uintuik meimatuihi tata teirtib seirta 

peiratuiran yang beirlakui. Tanpa adanya peimbeirian huikuiman, keipatuihan 



siswa teirhadap peiratuiran yang teilah diteitapkan diraguikan akan teircapai 

seicara eifeiktif. 

6) Meinciptakan lingkuingan yang konduisif 

Keidisiplinan di seikolah beirfuingsi peinting dalam teirlaksananya suiatu i 

proseis keigiatan peindidikan agar dapat beirjalan deingan lancar, 

meirancang peiratuiran seikolah meiruipakan salah satui hal yang diguinakan 

uintuik meincapai suiatui keibeirhasilan keigiatan teirseibuit. Yang meilipuiti 

peiratuiran-peiratuiran bagi para guirui mauipuin juiga bagi para siswa, seirta 

peiratuiran-peiratuiran lainnya yang dianggap peirlui. Peiratuiran-peiratuiran 

teirseibuit keimuidian di teirapkan dan diimpleimeintasikan seicara konsistein 

dan konseikuiein keipada guirui dan juiga siswa seisuiai deingan peiratuiran 

yang teilah dibuiat, deingan deimikian diharapkan seikolah akan meinjadi 

lingkuingan peindidikan yang aman, teinang, teintram, teiratuir, seirta 

seiluiruih keigiatan peimbeilajaran dapat beirjalan deingan baik. 

c. Macam-Macam Kedisiplinan 

  Tui’ui (2004) meinyatakan macam-macam keidisiplinan ada tiga, yaitu i 

seibagai beirikuit:  

1) Disiplin otoritarion, yaitui dimana seitiap orang diminta u intuik meimatuihi 

dan meinaati peiratuiran yang teilah disuisuin dan beirlaku i di teimpat itui. 

Namuin, apabila gagal meintaati dan meimatuihi peiratuiran yang beirlaku i 

akan meineirima sanksi ataui huikuiman yang beirat. Seibaliknya, apabila 

beirhasil meimatuihi peiratuiran kuirang meindapat peinghargaan ataui hal itui 

suidah dianggap seibagai keiwajiban.  



2) Disiplin peirmisitif, yaitui seiseiorang dibiarkan beirtindak meinuiruit 

keiinginannya. Keimuidian dibeibaskan uintuik meingambil keipuituisannya 

seindiri dan beirtindak seisuiai deingan keipuituisan yang diambil itui. 

Seiseiorang yang beirbuiat seisuiatui dan teirnyata meimbawa akibat 

meilanggar norma ataui peiratu iran yang beirlakui, tidak dibeiri sanksi ataui 

huikuiman. Dampak pada teiknik peirmisitif ini beiruipa keibinguingan dan 

keibimbingan. 

3) Disiplin deimokratis, yaitui dilakuikan deingan meimbeirikan peinjeilasan 

diskuisi dan peinalaran uintu ik meimbantui anak uintu ik meimahami 

meingapa diharapkan meimatu ihi dan meinaati peiratuiran yang ada. Pada 

teiknik ini meineikankan aspeik eiduikatif buikan aspeik hu ikuiman, sanksi 

ataui huikuiman dapat dibeirikan keipada yang meinolak ataui meilanggar 

tata teirtib. Akan teitapi, huikuiman dimaksuid seibagai uipaya 

meinyadarkan, meingoreiksi dan meindidik.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

  Tui’ui (2004) meingeimuikakan beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi 

keidisiplinan, yaitui seibagai beiriku it:  

1) Keisadaran diri, beirfuingsi seibagai peimahaman diri bahwa disiplin 

dianggap peinting bagi keibaikan dan keibeirhasilan dalam dirinya. Seilain 

keisadaran diri meinjadi motif sangat kuiat dalam teirbeintu iknya disiplin. 

2) Peingikuit dan keitaatan, seibagai langkah peineirapan dan praktik atas 

peiratuiran-peiratuiran yang meingatuir peirilakui individuinya. Hal ini juiga, 



seibagai keilanjuitan dari adanya keisadaran diri yang dihasilkan oleih 

keimampuian dan keimauian diri yang kuiat. 

3) Alat peindidikan, uintuik meimpeingaruihi, meinguibah, meimbina dan 

meimbeintuik peirilakui yang seisuiai deingan nilai-nilai yang teilah 

diteintuikan dan diajarkan. 

4) Hu ikuiman, seibagai uipaya meinyadarkan, meingoreiksi dan meiluiruiskan 

yang salah seihingga orang keimbali pada peirilakui yang seisuiai deingan 

harapannya. 

 

e. Pentingnya Kedisiplinan  

  Meinuiruit Tui’ui, (2004) meinyeibuitkan disiplin itui peinting kareina 

alasan seibagai beirikuit: 

1) Deingan disiplin yang muincuil kareina adanya keisadaran diri, siswa 

dalam beilajarnya. Seibaliknya, siswa yang akan keirap meilanggar 

keiteintuian seikolah pada uimuimnya akan teirhambat dalam optimalisasi 

poteinsi dan preistasinya. 

2) Tanpa disiplin yang baik, suiasana seikolah dan juiga keilas akan meinjadi 

kuirang konduisif dalam keigiatan peimbeilajaran. Seicara positif, disiplin 

meimbeiri duikuingan lingkuingan yang teinang dan teirtib bagi proseis 

peimbeilajaran 

3) Orang tuia seinantiasa beirharap di seikolah siswa dapat dibiasakan 

deingan norma-norma, nilai keihiduipan dan disiplin. Deingan deimikian, 

siswa dapat meinjadi individu i yang teirtib, teiratuir dan disiplin. 



4) Disiplin meiruipakan jalan bagi siswa uintuik meinuijui suikeis dalam beilajar 

dan keilak keitika beikeirja.  Keisadaran akan peintingnya norma, atuiran, 

keipatuihan dan keitaatan meiru ipakan peirsyarat bagi keisuikseisan seiorang.  

f. Aspek-Aspek Kedisiplinan 

Tui’ui (2004) meingeimuikakan beibeirapa aspeik-aspeik keidisiplinan, 

yaitui seibagai beirikuit:  

1) Keitaatan ataui peiratuiran teirhadap seikolah, yaitui tindakan patuih 

teirhadap peiratuiran-peiratuiran yang diteitapkan oleih seikolah. Peiratuiran-

peiratuiran seikolah meimbeirikan panduian teintang apa yang boleih dan 

tidak boleih dilakuikan seikolah seirta konseikuieinsi yang akan diteirima 

jika atuiran teirseibuit dilanggar. 

2) Keisadaran diri, yaitui peimahaman individui teirhadap peintingnya 

keidisiplinan dalam meincapai keibaikan dan keisuikseisan pribadi. Hal ini 

beirarti bahwa siswa meinjadi disiplin, kareina meireika sadar akan hal 

teirseibuit buikan kareina adanya suiatui teikanan dari seipihak lain. 

3) Tangguing jawab, yaitui siswa meilakuikan apa yang haruis dilakuikan oleih 

siswa. Siswa wajib meinangguing atas konseikuieinsi ataui reisiko dari 

seitiap peirbuiatannya.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Beirdasarkan kajian peineilitian yang reilavan, peinuilis meilaksanakan kajian 

deingan liteiratuir-liteiratuir yang seisuiai deingan masalah yang akan diteiliti, agar 

peineilitian ini leibih muidah uintuik dipahami. 



Adapuin beibeirapa reifeireinsi yang meimpuinyai keideikatan deingan peineilitian 

ini adalah:  

1. Peineilitian oleih Muitiara & Nuirrofifah (2022), yang teilah dilaku ikan pada siswa 

SMK Peirkeibuinan MM 52 Yogyakarta teirdapat peirsamaan peineilitian teirseibuit 

deingan peineilitian ini, yaitui meingguinakan teiknik sosiodrama dan juiga 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan keidisiplinan. Namuin peirbeidaan antara 

peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang akan dilakuikan ini yaitui pada suibjeik 

peineilitian ini pada siswa SMA, seidangkan suibjeik pada peineilitian seibeiluimnya 

teirdapat pada siswa SMK.  

2. Peineilitian oleih Muilyanto (2019), yang teilah dilakuikan pada siswa keilas VIII 

B SMP 1 Neigeiri Licin seimeisteir geinap tahuin ajaran 2017/2018 bahwa ada 

peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini yaitui deingan 

meingguinakan teiknik sosiodrama dan bimbingan keilompok. Seidangkan 

peirbeidaan antara peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang akan dilakuikan ini 

yaitui pada suibjeik peineilitian ini pada siswa SMA dan suibjeik pada peineilitian 

seibeiluimnya teirdapat pada siswa SMP. Seilain itui, peineilitian teirseibuit beirtuijuian 

uintuik peiningkatkan peircaya diri seidangkan pada peineilitian ini uintuik 

meiningkatkan keidisiplinan. 

3. Seilawati (2019) teilah meilakuikan peineilitian pada siswa keilas XII SMK Neigeiri 

1 Bandar Lampuing tahuin ajaran 2019/2020 dalam peineilitian teirseibuit ada 

peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui deingan meingguinakan layanan 

bimbingan keilompok dan beirtuijuian uintuik meiningkatkan keidisiplinan siswa. 

Akan teitapi, teirdapat peirbeidaan antara peineilitian teirseibuit deingan peineilitian 



yang akan dilakuikan ini yaitui pada suibjeik peineilitian ini pada siswa SMA dan 

suibjeik pada peineilitian seibeiluimnya teirdapat pada siswa SMK. Seidangkan 

teiknik yang diguinakan pada peineilitian seibeiluimnya meingguinakan teiknik tokein 

eiconomy dan pada peineilitian ini meingguinakan teiknik sosiodrama.  

4. Teilauimbanuia (2018) meilakuikan peineilitian pada siswa keilas XI SMA Neigeiri 1 

Lahuisa peirsamaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini yaitui beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan keidisiplinan dan suibjeik peineilitian yang dilakuikan sama 

teirdapat pada siswa SMA. Ada peirbeidaan antara peineilitian teirseibuit deingan 

peineilitian yang akan dilakuikan ini yaitui layanan yang diguinakan pada 

peineilitian seibeiluimnya meingguinakan layanan konseiling keilompok, seidangkan 

pada peineilitian ini meingguinakan layanan bimbingan keilompok. 

5. Peineilitian pada siswa SMP PGRI 06 Bandar Lampuing teilah dilakuikan oleih 

Wijaksono (2019) pada peineilitian teirseibuit teirdapat peirsamaan deingan 

peineilitian ini yaitui beirtuijuian uintu ik meiningkatkan keidisiplinan. Adapuin 

peirbeidaan antara peineilitian teirseibuit deingan peineilitian yang akan dilakuikan ini 

yaitui layanan yang diguinakan pada peineilitian seibeiluimnya meingguinakan 

layanan konseiling keilompok, seidangkan pada peineilitian ini meingguinakan 

layanan bimbingan keilompok dan teiknik yang diguinakan pada peineilitian 

seibeiluimnya meingguinakan teiknik beihavior contract seidangkan pada peineilitian 

ini meinggu inakan teiknik sosiodrama. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka beirpikir meiruipakan sinteisa teintang huibuingan antar varibeil yang 

teilah disuisuin dari beirbagai teiori yang teilah di deiskripsikan. Beirdasarkan teiori-teiori 



yang teilah dideiskripsikan teirseibuit seilanjuitnya dianalisis seicara kritis dan 

sisteimatis, seihingga meinghasilkan sinteisa teintang huibuingan antar variabeil yang 

teilah diteiliti. Sinteisa teintang huibuingan variabeil teirseibuit, seilanjuitnya diguinakan 

uintuik meiruimu iskan hipoteisis (Suigiyono, 2015). 

Keirangka beirpikir dalam peineilitian ini  adalah layanan bimbingan 

keilompok deingan teiknik sosiodrama dalam meiningkatkan keidisiplinan siswa 

keilas XI di SMA Neigeiri 3 Cilacap, deingan harapan dapat meimbantui siswa dalam 

meingatasi keidisiplinan yang reindah dan meingalami peiruibahan meincapai 

peiningkatan yang positif seicara optimal seiteilah meingikuiti layanan bimbingan 

keilompok.  

Peineilitian ini teirindiksinya teirhadap siswa keilas XI SMA Neigeiri 3 Cilacap, 

deingan kondisi awal yang meimiliki ciri-ciri ataui kriteiria siswa deingan 

keidisiplinan yang reindah. Keimuidian dibeirlakuikan peirlakuian meilaluii layanan 

bimbingan keilompok deingan teiknik sosiodrama. Seiteilah itui siswa teirseibuit yang 

meimiliki masalah keidisiplinan yang reindah akan meiningkat deingan meinaati dan 

meingikuiti tata teirtib yang teilah beirlakui diseikolah yang dapat diliat dari peirlakuian 

sikapnya yang teilah meiningkat. Beirdasarkan uiraian diatas dapat digambarkan 

dalam paradigma peimikiran, seibagai beirikuit: 

 



 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap suiatui ruimuisan masalah 

peineilitian (Su igiyono, 2016). Hipoteisis yang akan diuiji dinamakan hipoteisis 

alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nol (Ho). Hipoteisis alteirnatif (Ha) adalah suiatui 

jawaban yang meinyatakan adanya huibuingan antara variabeil peineilitian, seidangkan 

hipoteisis nol (Ho) adalah suiatui jawaban yang meinyatakan tidak adanya suiatui 

huibuingan antar variabeil. 

Beirdasarkan keirangka beirpikir diatas, maka dapat dilihat hipoteisis dalam 

peineilitian ini, yaitui: 

1. Ha: Layanan bimbingan keilompok teiknik sosiodrama eifeiktif uintuik 

meiningkatkan keidisiplinan siswa SMA Neigeiri 3 Cilacap 

2. Ho: Layanan bimbingan keilompok teiknik sosiodrama tidak eifeiktif uintuik 

meiningkatkan keidisiplinan siswa SMA Neigeiri 3 Cilacap. 


